
ftl-~ lllirebl • mertCQJKli ~ 
pefti (#tya-krlr~ terdflhulu. 
./lnlflbitla ~ pet'tM)Itltlll ini 
~~- JHIIM. ~ fiUI.Sing­
~.~ • .wr6 jup utufl 
KOIItiii'Jrni R-Dewrm Kamkm J._ ~ ,.,.fltflkan : 
.. Di siiJI~blulililn bflgi pe­
n}...,..., ~omite Serri Rupt~ 
DKJ) lilrlwk _,tuktm sikfiP, 
tiPflkflll _,.,.. p#lfflml1l ini tidllk 
-~~~nm~a®­
klm ptllli/6rrln ~ bmkutnya 
at• ,.,..,.., kmt:klon menka 
dull talrwt fdlr ... 
A®~ ~is yang nilai­

nya mundlu t1llllilzt.,.; ~ 
vmikal, lana Nasllar lagi, namun 
berbeda dengan k«llla pelukls di­
atas. Mislzlnya pad(l karya-/carya 
Sadilli. Ptlda ka~)IQ-bagai­
mana dill terllllu IIIMIIcmati Jcepan­
dilillnnya dillllm hill kbik1Miulcis 
yang pernah diarparnya. Memang 
karya-karyanya jadi manis, enak 
dipandang. Kanna keasyikannya 
pada ktenakan teknis ini, sodar 
atau tidak, dillluptl akan hal yang 
vmikal yang biasa dicapt~inya 
dengan suasana magis ®n ~lis­
tis. 

Dalllm karya-karyanya yang llllu 
Sadilli mengutamakan pergulllt~ 
yang ado dillllm dirinya, batinnya. 
Tapi ®/om /uuya-karyanya yang 
diparnerkan ICilli ini dill meng­
utamakan hal-hal yang horisontal, 
yaitu /cepQndilion telcnik mdukis. 
Hal yang stUna dengan Sadilli ter­
.i«/i pada /nom dan Suparto. Se­
/MI'Ii karya-/caryan:yt~ yang lalu, 
Suparto bert~ mengemukakan 
hal yang vertilal/, yaitu menonjol­
lcan pet'asl/1(111 tmentu yang llen®k 
diualplcann:yt~. 

Hal :yt~ng ICIIada deng~ perkem­
,., Sad.lli dan Suparto, namun 
,.., variafi- iakrh karya-karya 
Widllyat, SMpono dan F«Qor Sidik. 
Ketip pelulcis ini ®1om /carya­
/carjtm:yt~ memmjuklcan kelcuatan­
kftwtan :yt~ng soma dengan karya­
kaqtl mereka yang lalu, baik ®/om 
'IW'tllttd fllllUPUn ®/om horisontal. 
Y,_ lllin illlllh karya-karya 
~ Koto, l»rkembang ®/om 
lwl wttllull, a«lang ®/om hal hori­
»ntal Mma dengan karya-karyanya 
YM6Wl. 
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Lll/fl lido vari4fi l4in )Ming mena­
rilc s;p,rti tamptlk IJIII/Il luuya­
kluYII AD Pirous. h/Wcis ini 
Mr# menciptakan bmtuk-bm­
lllk.biuu dan klllll selcali dlllllm telc­
n~w. K~ dill S«kklf6 
tl61fktkngim·~ kemung­
kiiJfln-kemungkinan baru, baik 
®/om bmtuk 11111UpUn corak. Arti­
nya, disini dill betul-betul S«Jim1 
mengembangkan hal-lull yang /tori-' 
aontal.• Karena itu konsekwensi tflk 
dopat dihin®ri, yaitu mtMIMIUt:yt~ 
hal-hal yang vertikal. Hoi yang 
soma kita temukan pada karya­
karya Srihadi. 

Karya-karya SuWQji culcup bailc, 
mempunyai kekuatan yang vertilcal. 
Cuma, krnna kita bdum banyflk 
mdihat kazya-karyanya terdtJhulu, 
maka kita titklk bisQ mmrbm 
banyak komentar. 

Sekarang bagaimana dengan kar­
ya-karya Affandi yang ikut dipa­
merkan ? Sepengetahuan kita 
banyak karya-karyan1a yang jauh 
lebih baik ®ri lukiSiln yang di­
pamerkan kali ini. Tf1Pi ini bisQ di­
mengerti, krnna baginya bukan 
hanya puncak-puncak lcaryan:yt~ 
yang mesti dipamerkan, nwklinlutn 
juga seluruh /cegilllaMya ingin dia 
tampilkan. Affandi sebagai pelukis 
yang teloh manlfiP jiwan:yt~, teloh 
pulll punya kesodiutm, bahw titlp­
tillp karyanya teloh memililci hill­
hal yang vertikal, wlaupun dMgan 
sadar dill tahu, bahwhal yang ver­
tikal yang menjadi idam­
idamannya masih belum tm:apai 
juga. 

Sekarang kita lihat karya-karya 
Suqjojono. Kali ini kita temukan 
surprise padanya. Kenapa demilci­
an ? Bertahun-tahun lllman:yt~ ki/4 
mengilcuti perlcembanJan ktli')IQ­
/caryanya melolui tillp-trap J1(lmtW1I 

yang ditldokan, soya bt!rpent/IJpaJ, 
kata Nashar, bahw pelukis ini ~ 
/alu memusatkan ~hatiannya 
®/om hal teknik 1Miulcis. Hal-hal 
yang "vertikal" terabailcan. Ber­
beda sekali dengan karya-karyanya 
yang dibuatnya pada tahun 194() 
s/d 1950-'~. di mana hal-hal yang 
vmilcal songat diutamakan. PadD 
karyanya yang dipamerkan ·~ 
karang dill kembali mengutamakan 
hal-hal yang vertilcal, sehingga pe-


